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Abstrak 

Perusahaannberusahaimenekan biayaipajaknya untuk mendapatkannkeuntungan yang lebihhbesar. 
Penelitian ini bertujuannuntuk menganalisisspengaruh Leverage, Profitabilitas dan Intensitas Asset 
Tetap terhadap Tax Avoidance. Penelitian ini merupakannpenelitian kuantitatif dengannmenggunakan 
data sekunder yangddiperoleh darialaporan tahunan perusahaan yangddipublikasikan di www.idx.co.id. 
Populasinya adalahhsebanyak 167 perusahaan manufaktur yanggterdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 
tahun 2017 hingga 2019. Teknikppengambilan sampel yang digunakan dalamppenelitian iniaadalah 
purposive sampling. Sampel yang memenuhi kriteria dalamppenelitian ini adalah 38 perusahaan. Teknik 
analisis dataamenggunakan SPSS 20.0 for windows untuk analisissregresi linear berganda. Tingkat 
signifikansi dalam metode penguian hipotesis sebesar 5%. Hasil penelitian menunjukkannbahwa: 
1)Leverage berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance, dan 2) profitabilitas berpengaruh positif 
terhadap Tax Avoidance. 3) Intensitas aset tetap berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance. 

Kata  kunci : Leverage, Proitabilitas, Intensitas Aset Tetap, Tax Avoidance 

 

Abstract 

Companyytrying to reduce the cost  of the tax to obtain greaterprofits.This study aims to analyze the 
effect of Leverage, Profitability, and Fixed Asset Intensity onnTax Avoidance. This research is a 
quantitative studyuusing secondaryydata obtaineddfrom the annual report company'spublished on 
www.idx.co.id. The population is 167 manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
in 2017-2019. The sampling technique in this study was purposive sampling. Samples that meettthe 
criteriaain this study are 38 companies. The data analysis technique is multiple regression analysis 
using SPSS 20.0 for windows. The significance level in the hypothesis testing method is 5%. The results 
sh owed that 1) Leverage has a positive effect on Tax Avoidance, 2) Profitability has a positive effect on 
Tax Avoidance. 3) Fixed Asset Intensity has a positive effect on Tax Avoidance. 
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Pendahuluan 

 Di Indonesia, perpajakan 
merupakan sektor penerimaan negara 
terbesar dibandingkan penerimaan negara 
lain. Selain itu, dari sudut pandang 
Indonesia sebagai negara berkembang, 
selain membayar belanja negara secara 
umum, Indonesia juga perlu menyuntikkan 
dana untuk pembangunan daerah. Dalam 

postur APBN 2019, penerimaan negara 
diperkirakan mencapai Rp1.957,2 triliun. 
Jumlahhtersebut bersumber 
dariipenerimaan pajak sebesar Rp1.545,3 
triliun, PNBP sebesar Rp405 triliun 
dannhibah sebesar Rp6,8 triliun (Jati 
2015).  

 Menurut Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (APBN), rencana 
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perpajakan Indonesia dilakukan dengan 
cara mencapai tujuan yang diharapkan. 
Taget dan realisasi tahun 2017 sebesar Rp 
1283,6 triliun dan Rp 1151,3 triliun, target 
dan realisasi tahun 2018 sebesar Rp 
1424,0 triliun dan Rp 1313,3 triliun, dan 
target dan realisasi tahun 2019 sebesar Rp 
1577,6 triliun dan Rp 1332,6 triliun 
(www.kemenkeu.go.id 2019). Target 
perpajakan 2017-2019 terus meningkat, 
namun target tersebut tidak tercapai seperti 
yang diharapkan. Pemerintah gagal 
memaksimalkan penerimaan pajak sesuai 
dengan tujuannya. Oleh karena itu, 
pertanyaan yang muncul adalah apakah 
wajib pajak telah mengambil tindakan untuk 
meminimalkan perpajakan, atau apakah 
perpajakan belum dilakukan dengan cara 
yang terbaik. 

 Dalambbidangaakuntansi, pajak 
adalahhsalah satukkomponennbiayayyang 
dapat mengurangiilaba industri. Besarnya 
biaya pajak yang wajib disetorkannke kas 
negara bergantung dari besarnya jumlah 
keuntungan yang diperoleh industri 
(Widiayani 2019). Sehingga didalam 
industri, pajak memperoleh atensi yang 
lumayan signifikan, sebab di perusahaan 
beban pajak sangat pengaruhi laba bersih 
industri sehingga industri melaksanakan 
bermacam berbagai usaha buat 
mengurangi bayaran pajak yang wajib 
disetorkan ke kas Negara. Sebaliknya 
untuk pemerintah, pajak merupakan 
sumber pemasukan untuk negara sehingga 
pemerintah mengharapkan penerimaan 
pajak besar serta berkepanjangan. Upaya 
pemerintah dalam meningkatkan jumlah 
pajak berbanding terbalik dengan usaha 
industri untukkmengurangi pajak yang 
dibayarkan (Fatimah 2018). Pada saat 
perusahaan memperoleh beban pajak 
yang besar hingga manajemen 
perusahaan mengatasinya dengan 
bermacam metode, salah satunya ialah 
perusahaan meminimalisasi pajak terutang 
yang legal disebut dengan sebutan 
penghindaran pajak( tax avoidance). 
Perihal ini didukung oleh statment Sri 
Mulyani yang menyatakan untuk 
negeraayang mengandalkan pajak selaku 
sumber utama pembiayaan pembangunan 
hendak mengalami permasalahan besar 
bila para wajib pajak( WP) nya masih kerap 

melakukannpenghindaran pajak (Jati 
2015).   

 Penghindara Pajakk(Tax 
Avoidance)nmerupakan salahnsatu wujud 
usaha perusahaan untuk mengefisiensi 
biaya pajak yang dilakukan 
secarailegaliikarena terdapatnya 
ketidaksempurnaan dalam Undang- 
Undang Perpajakan (Pohan 2013). 
Sebaliknya bagi (Halim 2014:9) 
penghindaran pajak adalahhperencanaan 
pajak yang dilakukannsecara sah 
dengannmengecilkan objekkpajak jadi 
dasar penggenaan 
pajakkyangamasihhsesuaisdengan syarat 
perundang- undangan. Sehingga 
pemerintah dalam perihal ini tidak bisa 
melaksanakan penuntutan secara hukum, 
karena pelaku penghindaran pajak 
menggunakan perihal– perihal yang belum 
diatur dalam undang– undang perpajakan 
untuk kurangi beban pajaknya, walaupun 
aksi ini merugikan negara. Bisa dikatakan 
walapun secara literal tidak terdapat hukum 
yang dilanggar ataupun tidak terdapatnya 
peraturang tentang penghindaran pajak, 
tetapi pengindaran pajak ialah praktik yang 
tidak bisa diterima sebab pengindaran 
pajak menimbulkan berkurangnya 
penerimaan pajak, berefek pula pada 
menyusutnya pemasukan negara. 
Sehingga kenaikan pembelajaran 
kesejahteraan rakyat, pembangunan 
infrastruktur publik, serta pembangunan 
wilayah tidak berjalan optimal dan 
kesejahteraan warga jadi tidak 

menyeluruh.   

 Permasalahan tax avoidance 
(penghindaran pajak)  yang terjadi di 
Indonesia adalah penghindaran pajak yang 
dilakukanooleh PT Toyota Motor 
Manufacturing Indonesia. PT Toyota 
Manufacturing Indonesia diyakini telah 
melakukan penghindaran pajak melalui 
transfer pricing. Transfer pricing yaitu 
proses pengalihan beban keuntungan 
kepada badan usaha milik negara lain yang 
menetapkan tarif pajak rendah. Pengalihan 
biaya dilakukan dengan memanipulasi 
harga secara tidak wajar. Ada tanda-tanda 
banyak perusahaan yang meraup untung 
dengan pergi ke Singapura, karena 
Singapura merupakan negara dengan tarif 
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pajak yang lebih rendah dari Indonesia, 
sehingga banyak industri yang berkantor 
pusat di Singapura, termasuk PT Toyota 
Manufacturing Indonesia (kompasiana.com 
2017). 

Terdapattbanyakffaktor yang 
pengaruhi perusahaan dalamnmelakukan 
penghindaran pajak( Tax Avoidance) 
salahhsatunya ialah leverage, sebab 
leverage merupakan salah satu alasan 
utama perusahaan memakai utang sebagai 
pendanaan kegiatan operasi. Bagi (Kasmir 
2015:151) leverage merupakan 
rasioosolvabilitas atauuleverage ratio 
adalahhrasio yang digunakanndalam 
mengukur sepanjang manaaaktiva industri 
dibiayaiddengan hutang. Maksudnya, 
berapabbesar bebannutang 
yangdditanggung perushaaan dibanding 
dengan aktivanya. Dengan terdapatnya 
utang akanimenimbulkannbebannbunga 
yang bisa dikurangkanndalam 
perhitungannpajak ataupun 
bersifattdeductible (Weston,J.Fred & 
Brigham 2005). Sehinggaasemakin 
besarrpenggunaan utang menyebabkan 
semakinbbesar bebannbunga, serta bisa 
dikatakannsemakin besar 
penghindarannpajak yangddilakukan oleh 
perusahaan. Bersumber padaapenelitian 
yang dilakukan oleh (Irawan, Sularso, and 
Farida 2017) serta (Nursari 2017) 
meyakinkan bahwa terdapatnya pengaruh 
signifikan leverage terhadap penghindaran 
pajak (tax avoidance) tetapi 
hasilnpenelitian (Dharma,2016) 
menyatakan bahwa semakin besar 
leverage tidakaakan mempengaruhi 
terhadap meningkatnya tax avoidance.  

Penghindaran pajak lainnya 
dilakukan dengan berfokus pada tingkatan 
profitabilitas perusahaan. Arianandini and 
Ramantha( 2018) laba merupakan dasar 
dari pengenaan pajak dan tingkat laba yang 
diperoleh akan memastikan besarnya 
pajak yang terutang. Profitabilitas 
merupakan keahlian industri dalam 
menggunakan keahlian dan tenaganuntuk 
menghasilkan keuntungan dalam jangka 
waktu tertentu (Harahap, S, 2009). 
Profitabilitas perusahaan akan 
mempengaruhi beban pajak, sebab 
semakinnbesar keuntungan yang 

didapatkan perusahaan hingga semakin 
besarnpula beban pajak yang 
wajibddibayarkan sehingga membuat 
perusahaan semakin besar untuk 
melaksanakan penghindaran pajak. Hasil 
penelitiannoleh (Napitu and Kurniawan 
2016), serta (Fatimah 2018) menyatakan 
bahwa profitabilitas berpengaruhhterhadap 
penghindaran pajak (tax avoidance) tetapi 
hasil penelitiann(Rokhmah 2019) 
menyatakan bahwa profitabilitas 
mempunyai pengaruh negatif terhadap 
penghindaran pajak( tax avoidance). 

Faktorrlain yang 
mempengaruhiipenghindaran pajak yaitu 
intensitas aset tetap. Menurut Pasal 11 UU 
PPh Nomor 36 Tahun 2008, aktiva tetap 
merupakan aktiva tetap yangddapat 
disusutkannyang terletakaatau beradaidi 
indonesia, dimilikiidan digunakan 
untukimemperoleh, 
menagih,idannmemeliharaipenghasilan 
yangimerupakaniobjek pengenaan pajak 
dan memiliki masaamanfaat lebihhdari 
satuutahun. Intesitas asetttetap 
perusahaan dapattmenggambarkan 
investasipperusahaan pada aktiva 
tetapiperusahaan dengan 
pemilihaniinvestasi dalamibentuk 
asetntetap mengenaiiperpajakannadalah 
perihal depresiasi. Bebannpenyusutan atas 
kepemilikanaaktiva 
tetapaakannmempengaruhi perpajakan 
perusahaan, karenaabeban penyusutan 
akannberperan dalam pengurangan pajak. 
Berkurangnya labaakena pajak 
perusahaanaakannmengurangi utang 
pajakkperusahaan (Mulyani, 2014). 

Jensen dan Meckling (1976) 
menerangkan teori keagenanddalam teori 
agensi (agency teori ) memperjelas 
hubunganiantara pihakiyangimemberikan 
kekuasaan (Principle) dan pihak 
yangimenerima kekuasaan (Agent). 
Principle mengacu pada pihakiyang 
menyediakan sumber daya kepadaaagent 
untuk mengoperasikan perusahaan 
berdasarkan kepentingan principle. Agent 
prinsipnya berwenang untuk membuat 
keputusan dalam 
mengelolaaperusahaannya yang diberi 
kepercayaan oleh principle. Teori agensi 
relevaniuntuk menjelaskanipenghindaran 
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pajak yangddilakukannoleh perusahaan. 
Perbedaannkepentingan antaraaagent 
dannprinciple akan 
mempengaruhiikebijakan pajak 
perusahaan. Sistempperpajakan 
Indonesiaayang menganutsself 
assessment system memungkinkan 
perusahaanuuntuk menghitungddan 
melaporkannpajaknyassendiri. 
Penggunaannsistem iniidapat 
memberikanipeluang bagiiagent 
untukkmelakukan taxaavoidance dengan 
itu agent akan membuat laba sebelum 
pajak menjadi rendahhsehingga 
perhitungan beban pajak oleh perusahaan 
menjadiirendah (Nugraha & Meiranto, 
2015). Tindakanntax avoidance yang 
dilakukannoleh agent 
dengannmemanfaatkan beban-
bebannyang dijadikannsebagai 
pengurangglaba sebelumppajak. Diisisi 
lain principal tidakkmenginginkan 
agenttmelakukan taxaavoidance sebab 
akan menciptakanccitra kurang baik 
perusahaan dinmatanmasyarakat. 

Objek penelitianniniaadalah 
perusahaannmanufaktur yang terdaftar di 
bursa efek Indonesia karenaaindustri 
manufaktur merupakaniperusahaan yang 
memberikan kontibusi besarrterhadap 
pertumbuhannekonomi nasional dan 
penerimaan perpajakan. Perihal ini dapat 
tercermin dari realisasi kinerjanya, antara 
lain peningkatan 
investasinya,produktivitasnya, ekspor serta 
penyerapanntenaga kerja. Perusahaan 
manufaktur merupakannsalah satu 
industriyyang memberikannkontribusi 
besar terhadap investasi nasional, 
perusahaan manufaktur merupakan 
penyumbangnutama penerimaan 
pendapatan perpajakan yang memberikan 
kontribusi sebesar 29,5% (Kontan.co.id, 
2020). Alasan lain yaitu sektor perusahaan 
manufaktur memiliki sifat operasi industri 
lebih kompleks dibandingkan perusahaan 
lain, yang akan menimbulkan berbagai 
macam transaksi tentang operasional 
perusahaan yang akan menimbulkan 
berbagai celah dalam operasi perusahaan 
untuk pengindaran pajak (tax avoidance). 

Ketidakkonsistenannhasil 
penelitiannsebelumnya membuat penulis 

tertarik untuk mengangkattkembali 
permasaahannmengenai penghindaran 
pajak di Indonesia melalui variabel – 
variabel pendukung yang dirumuskan 
dalam perumusan penelitian berikut. 
Apakah leverage berpengaruh signifikan 
terhadap tax avoidance, 
bagaimananpengaruh profitabilitas 
terhadap tax avoidance dan 
bagaimananpengaruh intensitas asset 
tetap terhadap tax avoidance?. 
Hasilppenelitian ini diharapkanndapat 
memberikannmanfaat baikksecara teoritis 
maupun praktis. Secara teoritis, 
penelitiannini diharapkannmemberikan 
buktiiempiris tentang pengaruh leverage, 
profitabilitas, intensitassaset tetap 
terhadap tax avoidance dan bisa 
menerapkan ilmu-ilmu yang diperoleh dari 
tax avoidance dalam praktik dilapangan 
pekerjaan atau di perusahaan. Secara 
praktis, penelitiannini diharapkanndapat 
menguraikan dampak penghindarannpajak 
terhadap perusahaan dan memberi 
altenatif solusi pengendalian penghindaran 
pajak perusahaan. 

Hubungan Leverage Terhadap Tax 
Avoidance 

Pada perusahaannyang sedang 
berkembang, dalam rangka 
memenuhiikebutuhan modal perusahaan, 
hutang dapat menjadiisalah satu alternatif 
sumber dana perusahaan. Semakin tinggi 
hutang, semakin banyak perusahaan 
menggunakan dana eksternal. Salah satu 
faktor perusahaan untuk membiayai dalam 
bentuk hutang adalah status pajak 
perusahaan (Weston,J.Fred & Brigham 
2005:150) karena biaya bungaayang 
dikeluarkan oleh hutang dapat dikurangkan 
dari perhitungan pajak (deductibles), 
sehingga mereka dapat mengurangi 
pembayaran Beban pajak pada 
pemerintah. Dari penjelasan yang 
diberikan dapat diketahui bahwa 
perusahaan dapat menggunakan hutang 
yang tinggi sebagai bentuk penghindaran 
pajak. Hal ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Ariawan,Agus Riko & 
Seriawan (2017) yang menunjukkan bahwa 
leverage berpengaruh signifikan terhadap 
penghindaran pajak. Selain itu hasil 
penelitian oleh Marfu’ah (2015) 
menyatakan bahwa leverage mempunyai  
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pegaruh positif terhadap penghindaran 
pajak.  
H1 : Leverage berpengaruh terhadap tax 
avoidance 
 
Hubungan Profitabilitas Terhadap Tax 
Avoidance 

Profitabilitasimerupakan keahlian 
perusahaan untuk menghasilkannlaba 
selama periode tertentu dengan keahlian 
serta sumber daya yang dimilikinya 

(Harahap, 2009).iSalah satuumetode 
untukkmengukur tingkattprofitabilitas 
perusahaan dengan memakai rumus ROA   
(ReturnOnAssets). Semakinbbesar 
hasillROA perusahaanimenunjukkan 
keahlian manajemen dalamnmengelola 
aset perusahaan dengannbaik 
sehinggaddiperoleh keuntungan 
yangibesar. Penelitiannsebelumnya yang 
dilakukan oleh Fatimah (2018) memunyai 
hasillyangssejalan dengannrumusan 
hipotesis ialah ROA 
berpengaruhhsignifikan terhadap 
penghindaran pajak, semakinnbesar 
profitabilitas makassemakin besar tingkat 
penghindaran pajak perusahaan maka 
perusahaan memiliki peluang 
memposisikanndiri dalampperencanaan 
pajakyyang bertujuan untuk 
mengurangikkewajiban pajak. 
Penelitianiterkait yangidilakukan oleh 
Widiayani (2019) menunjukanbbahwa 
profitabilitas berpengaruh positif terhadap 
tax avoidance dannpenelitian 
yangddilakukan oleh Fatimah (2018) 
mengenai  pengaruh profitabilitas dan 
penghindaran pajak mempunyai hasil 
sama bahwa profitabilitas memiliki 
pengaruh terhadap penghindaran pajak. 
H2 : Profitabilitas berpengaruh terhadap tax 
avoidance   
 
Hubungan Intensitas Aset Tetap Terhadap 
Tax Avoidance 

Intesitas asetttetap 
perusahaanndapat digambarkanndengan 
banyaknyaainvestasi 
perusahaannterhadap asetttetap 
perusahaan. Intesitas aset 
tetappperusahaan dapat 
mengurangibbiaya pajak yang dibayarkan 
karena adanya beban depresiasiddalam 
asetttetap. Penelitiannterdahulu yang 

diteliti oleh Purwanti & Sugiyarti, 2017) 
memiliki hasil sejalan dengan hipotesis 
yaitu, intesitas aset tetap 
memilikippengaruh yang 
signifikannterhadap penghindaran pajak. 
H3 : Intensitas asset tetap berpengaruh 
terhadap tax avoidane 
 
Metode 
 Penelitian ini merupakan penelitian 
dengan pendekatannkuantitatif dengan tipe 
penelitian bersumber pada tujuannya 
berbentuk penelitian asosiatif. Penelitian 
asosiatif menurut Ulum,Ihyaul & Juanda 
(2016:78) adalah tipe penelitiannyang 
memiliki tujuan untuk 
menganalisisshubungan antara sesuatu 
variabelidengan variabelilain. Dalam 
penelitianiini menjelaskanntetang 
pengaruh variabel Leverage, Profitabilitas, 
Intensitas Asset Tetap terhadap Tax 
Avoidance PerusahaannManufaktur 
yangtterdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2017-2019.  
 Metode pengumpulan data 
menggunakannmetode dokumentasi. 
Metode dokumentasi dilakukan dengan 
mengumpulkan data dari sumber yang 
telah tersedia yaitu data sekunder. Data 
sekunder yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data besarnya total 
hutang, modal, laba bersih, total aset, total 
aset tetap, beban pajak dan laba sebelum 
pajak, yang digunakan untuk pemperoleh 
hasil perhitungan DER, ROE, IAT, dan 
ETR berdasarkan pada laporan keuangan 
(annual report) perusahaan Manufaktur di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019 
berupa neraca dan laporan laba/rugi. 
Informasi sekunder yang digunakan dalam 
bersumber dari laporan keuangan 
tahunan publikasi tahun 2017-2019 yang 
berdasar dari website Bursa Efek 
Indonesia (BEI) yakni melalui 
(www.idx.co.id). Selain yang disebutkan di 
atas penelitian ini memakai data sekunder 
antara lain jurnal, artikel, dan literatur 
lainnya yang berkaitan dengan penelitian 
ini. Populasi dalam penelitian ini yaitu 
semua perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2017-2019 berjumlah 167 
perusahaan. Teknik pengambilannsampel 
dalamppenelitian iniaadalah 
purposivessampling yaituuteknik 
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penentuannsampel 
denganppertimbangan khususssehingga 
layak menjadi sampel. Sampel 
untukkpenelitiannini yaitu berjumlah 38 
perusahaannmanufaktur yang terdaftarddi 
Bursa Efek Indonesia (BEI).  

 Teknikkanalisis data yang 
digunakannmerupakan analisis regresi 
linier berganda. Analisis linier 
bergandaabertujuan untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas (independen) 
terhadap variabel terikat. Variabel dalam 
penelitianiini yaitu Leverage(X1), 
Profitabilitas (X2) Intensitas Aset Tetap 
(X3) Tax Avoidance (Y). Analisis ini 
mengunakan bantuan komputer atau PC 
untuk menghitung dan menganalisis yaitu 
SPSS (Statistical Package for The Social 
Science). Persamaannregresi linear 
berganda secara sistematis dinyatakan 
sebagai berikut. 

Y=α+β1X1+β2X2+β3X3+β4X4+e.............
.(1) 

Keterangan: 

Y  = Effective Tax Rate(ETR) 
Α  = Nilai intersep konstanta 
β1-β3  = Koefisien regresi variabel 
independen 
X1  = Leverage 
X2  = Profitabilitas 
X3  = Intensitas Aset Tetap 
E  = Variabel diluar model (error) 

Hasil dan Pembahasan 

Deskripsivvariabel penelitian 
memberi informasimmengenai 
karakteristikvvariabel-variabel 
penelitiannyang berisi  
jumlahhpengamatan, nilaiiminimum, 
nilaiimaksimum, nilaiirata-rata, dan 
standarddeviasi. Tabel 2 menunjukkan 
hasiluuji statistikddeskriptif sebagai berikut 
: 

Tabel 2 

Descriptive Statistics 

                               N        Minimum     Maximum     Mean        std.Deviation 

X1                         144            .04           14.00         4.3447         3.77031 
X2                         144            .17           13.00         3.3261         2.75837 
X3                         144            .00           10.26         2.2415         2.00344 
Y                           144            .06             5.89         1.6173         1.26045 
Valid N (listwise)   144 

 

Data yanggdigunakan 
dalamppenelitian ini sebanyak 38 
perusahaanntentang Leverage (X1), 
Profitabilitass(X2), IntensitasaAset Tetap 
(X3), dan Tax Avoidance (Y) pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek IndonesiaTahun 2017 – 2019. 
Adapun deskripsi masing-masing variabel 
penelitian yaitu Leverage (X1) 
memilikinnilai minimum sebesar 0,04; nilai 
maksimumnya sebesar 14,00; rata-rata 
(mean) sebesar 4,3447 dengan standar 
deviasi sebesar 3,77031. Profitabilitas (X2) 
yang memiliki nilaiiminimum sebesar 0,17; 
nilai maksimumnya sebesar 13,00; rata-
rataa(mean) sebesar 3,3261 dengan 
standar deviasi sebesar 2,75837. 
Intensitas Aset Tetap (X3) yang memiliki 
nilai minimum sebesar 0,00; nilai 
maksimumnya sebesar 10,26; rata-rata 

(mean) sebesar 2,2415 dengan 
standarddeviasi sebesar 2,00344. Tax 
Avoidance (Y) memiliki nilaiiminimum 
sebesar 0,06; nilai maksimumnya sebesar 
5,89; rata-rataa(mean) sebesar 1,6173 
dengan standarddeviasi sebesar 1,26045. 

Hasil uji Kolmogorov-
Smirnovsebesar sebesar 1,250 dengan 
nilaissignifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) 
0,088. Signifikansi lebihddari 0,05 maka 
dapatidisimpulkan bahwa ketiga variabel 
yaitu leverage, profitabilitas, intensitas 
asset tetap data tersebut terdistribusi 
normal maka dari itu asumsi normalitas 
sudah terpenuhi. Nilai tolerance di atas 
0,10 yaitu dimana nilaittolerance dariiDAR 
(X1) sebesar 0,215 >0,10. Nilaiitolerance 
dariiROA (X2) sebesar 0,171 > 0,10. Nilai 
toleranceddari Intensitas aset tetap 
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sebesar 0,280 > 0,10. NilaiiVIF dari ketiga 
variabellbebas diibawah 10. Halltersebut 
memperlihatkan tidak terjadinya 
multikolinearitasaantara ketiga 
vaiarbelbbebas sehingga menyatakan 
asumsiimultikolinearitas terpenuhi. 
heteroskedastisitas menunjukakan ketiga 
variabel bebas yang digunakan 
mempunyai nilaiisignifikansi melebihi 0,05 
ini berarti tidakkterjadi heteroskedastisitas 
terhadap data yang digunakan dalam 
penelitian. Hasil uji Durbin Watson 
dalamppenelitian iniidiketahui bahwannilai 
DW sebesar 1,027 yang artinya nilai DW 
beradaddiantara -2 dan +2 (-2 <1,027 < +2) 
makaddapat disimpulkannbahwa 
tidakkterjadi autokorelasi dalamimodel 
regresippenelitian ini. 

Dari hasil pengujian asumsi klasik 
yangtterdiriddari uji normalitas, 
multikolineritas, heteroskedastisitas, dan 
autokorelasi dapat dikatakan bahwa data 

berdistribusi normal serta 
tidakdditemukanggejala multikolinearitas, 
heteroskedastisitas dan 
tidakkditemukanaadanya autokorelasi 
pada modelrregresi, sehinggaddapat 
dinyatakanbbahwa data layakuuntukddiuji 
ketahap selanjutnya yaituppada uji 

hipotesis. Penggunaan analisi regresi 
linear berganda digunakanuuntuk 
memperkirakan pengaruh leverage, 
profitabilitas daniintensitas asetttetap 
terhadap tax avoidance pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2017-2019. 
Analisis regresi linear berganda 
dilakukanuuntukkmengetahui 
ketergantunganssatu variabellterikat 
padaavariabel-variabelbbebas.Tabel 3 
menunjukkan hasilppengujian regresi linier 
berganda.

 
Tabel 3. 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 Model                                Unstandardized             Standardize         t          sig.             
                                                Variabel                              d 
                                                                                   coefficirnts                                                       
                                           B            std.Error               Beta 

(constant)                        0.140            0.053                                         2.659     0.009 
Leverage                         0.166            0.019                 0.498               8.742     0.000 
Profitabilitas                    0.099             0.029                 0.217               3.402     0.001             
Intensitas Aset Tatap      0.189             0.031                 0.301               6.025     0.000 

Sumber: Data diolah, 2021  

Berdasarkan Tabel 3 maka dapat 
dibuat persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut :  

Y= 0,140 + 0,166 X1 + 0,099X2+ 0,189 X3 
+ 0,077ɛ…………………………………..(2) 

 Hipotesis penelitian pertama 
“Ada pengaruh dari Leverage terhadap 
Tax Avoidance ” Berdasarkan rekapan 
hasil uji regresi berganda pada 
menunjukan hasil Pyx1 = 0,640 dengan p-
value 0,000 < 0,05, nilaiisignifikansi 
iniilebih kecilldari pada probabilitas 0,05, 
maka menolak H0. Sehinggaddapat 
disimpulkanbbahwa variabel Leverage(X1) 
memilikiikontribusitterhadap Tax 
Avoidance (Y). Nilai t positiffmenunjukkan 
bahwaavariabel Leverage(X1) mempunyai 
hubungannyang searahidengan Tax 

Avoidance (Y). Jadiidapat disimpulkan 
variabel Leverage (X1) memilikippengaruh 
positif signifikannterhadap Tax Avoidance 
(Y), dengan sumbangan pengaruh 
sebesar 40,9%. Sehinggaahipotesis 
pertamaddalam penelitianniniiditerima.  
 Pada perusahaannyang sedang 
berkembang, dalam rangka 
memenuhiikebutuhan modal perusahaan, 
hutang dapat menjadiisalah satu alternatif 
sumber dana perusahaan. Semakin tinggi 
hutang, semakin banyak perusahaan 
menggunakan dana eksternal. Salah satu 
faktor perusahaan untuk membiayai dalam 
bentuk hutang adalah status pajak 
perusahaan (Weston,J.Fred & Brigham 
2005:150) karena biaya bungaayang 
dikeluarkan oleh hutang dapat 
dikurangkan dari perhitungan pajak 
(deductibles), sehingga mereka dapat 
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mengurangi pembayaran Beban pajak 
pada pemerintah. Dari penjelasan yang 
diberikan dapat diketahui bahwa 
perusahaan dapat menggunakan hutang 
yang tinggi sebagai bentuk penghindaran 
pajak. Menurut teori keagenan, jika 

kepentingan prinsipal dan agen 
bertentangan, tidak akan ada kontrak yang 
efektif dalam hubungan keagenan. 
Pengawasan diperlukan untuk mengawasi 
agen, karena semakin banyak perusahaan 
melakukan pengawasan maka agen akan 
semakin berhati-hati dalam setiap 
keputusan yang akan diambilnya. Hasil ini 

mendukung riset yang dilakukan oleh 
Ariawan,Agus Riko & Seriawan (2017) 
yang menyatakan bahwa leverage 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
penghindaran pajak (tax avoidance). Riset 
yang dilakukan oleh (Marfu’ah 2015) 
tentang pengaruh leverage dan tax 
avoidance memiliki hasil yang sama 
bahwa leverage berpengaruh positif 
terhadap tax avoidance. 
 Hipotesis penelitian kedua “Ada 
pengaruh dari Profitabilitas terhadap Tax 
Avoidance ”. Berdasarkannrekapan 
hasiliuji regresi berganda menunjukan 
hasil Pyx2 = 0,309 dengan p-value 0,001 ˂ 
0,05, yang menyatakanbbahwa menolak 
Ho yang berarti ada pengaruhppositif 
dannsignifikan dari Profitabilitas (X2) 
terhadap Tax Avoidance  (Y), dengan 
sumbanganppengaruh sebesar 9,5%.  Hal 
ini dapat disimpukan bahwa variabel 
Profitabilitas secara parsial berperan 
dalam meningkatkan Tax Avoidance . 
Sehingga hipotesis kedua penelitian ini 
diterima. 

 Semakinntinggi hasillROA 
perusahaanimenunjukkan bahwa manajer 
memiliki kemampuan untuk 
mengelolaaaset perusahaanddengan 
baikksehingga memperoleh keuntungan 
yanggtinggi. Teori keagenan akan memicu 
agen untukkmeningkatkan laba 
perusahaan. Ketikaalaba yangddiperoleh 
meningkat, maka jumlahhbeban 
pajakppenghasilan akannmeningkat 
bersamaan denganppeningkatan 
labapperusahaan, sehinggapperusahaan 
dapat menghindari peningkatan beban 
pajak melalui penghindaran pajak. Sebab 
keuntungan yang besar akan 

meningkatkan beban pajak seperti 
meningkatnya keuntungan. Beban 
penyusutan pengelolaan aset dapat 
dikurangkan dari pemasukan kena pajak 
untuk mengurangibbebanppajak serta 
mewujudkan penghindaran pajak. Oleh 
karena itu, dapat ditunjukkan bahwa 
semakinntinggi profitabilitas 
(ROA)pperusahaan, maka semakinbbesar 
pula perilaku penghindaranppajak. 
penelitiannsebelumnya yangddilakukan 
oleh Fatimah (2018) memunyai hasilyyang 
sejalanddengan rumusan hipotesis ialah 
ROA berpengaruh signifikan 
terhadapppenghindaranppajak, 
semakinnbesar profitabilitas 
makassemakin besar 
tingkatppenghindaran pajak perusahaan 
maka perusahaannmemiliki peluang 
menempatkan diri dalam perencanaan 
pajak yang bertujuan untuk mengurangi 
kewajiban pajaknya. Penelitiantterkait 
yangydilakukanooleh Widiayani (2019) 
menunjukan bahwapprofitabilitas 
berpengaruhhpositif terhadap tax 
avoidance dan penelitiannyang dilakukan 
oleh (Fatimah 2018) mengenai  pengaruh 
profitabilitas dan penghindaran pajak 
mempunyai hasil sama bahwa profitabilitas 
memiliki pengaruh terhadap penghindaran 
pajak. 
 Hipotesis penelitian ketiga “Ada 
pengaruh dari Intensitas Aset Tetap 
terhadap Tax Avoidance ”. 
Berdasarkannkesimpulan hasil uji regresi 
linear berganda menunjukan hasil Pyx2 = 
0,498 dengan p-value 0,000 ˂ 0,05, yang 
menyatakannbahwa menolak Ho 
yangiberarti ada pengaruh positif dan 
signifikan dari Intensitas Aset Tetap (X3) 
terhadap Tax Avoidance  (Y), dengan 
sumbangan pengaruh sebesar 23,9%.  Hal 
ini dapat disimpukan bahwa variabel 
Intensitas Aset Tetap secara parsial 
berperan dalam meningkatkan Tax 
Avoidance . Sehingga hipotesis ketiga 
penelitian ini diterima. Intesitas asetttetap 
perusahaanddapat ditafsirkan 
dengannbanyaknya investasipperusahaan 
terhadappaset tetappperusahaan. 
Intesitas aset tetap perusahaanddapat 
mengurangippajak sebab dalam intensitas 
aset tetap adanya biaya depresiasi yang 
ditanggung perusahaan. Teori agensi 
akan memicu para agen perusahaaan 
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supaya  menginvestasikan dana 
perusahaan yang tidak terpakai 
untukkberinvestasi di dalam aset tetap 
perusahaan, denganntujuankuntuk 
memperoleh keuntungannberbentuk 
depresiasi yangddigunakan  
sebagaippengurang beban pajak. Hasil ini 
sejalan denganppenelitian yang 
dilakukanooleh Purwanti & Sugiyarti 
(2017) yang mempunyai hasil 
sejalanndengan hipotesis yaitu, intesitas 
aset tetap memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Tax Avoidance. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasilppenelitian yang 
dilakukan tentang leverage, 
profitabilitas,idan intensitasaasset 
tetappterhadap tax avoidance 
padapperusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
makaadapat ditarik kesimpulannyaitu. 
Leverage berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap tax avoidance dengan 
Pyx1 = 0,640 dengan p-value 0,000 < α 
0,05, hasil pengujian memberikan 
implikasibbahwa leverage ikut berperan 
dalam meningkatkan tax avoidance. 
Profitabilitas berpengaruhppositif dan 
signifikan terhadap tax avoidance dengan 
Pyx2 = 0,264 dengan p-value 0,001 < α 
0,05, hasil pengujian 
memberikannimplikasibbahwa 
Profitabilitas ikut berperan dalam 
meningkatkan tax avoidance. Intensitas 
aset tetap berpengaruhhpositif 
dannsignifikan terhadap tax avoidance 
dengan Pyx3 = 0,498 dengan p-valaue 
0,000 < α 0,05, hasil pengujian 
memberikan implikasi bahwaaIntensitas 
aset tetap ikut berperan dalam 
meningkatkan tax avoidance. 

Berdasarkannhasil penelitianndan 
kesimpulannmaka sarannyang 
dapatidiberikan yaitu untuk pemerintah 
diharapkan mampu 
meningkatkannpengawasan lebih insentif 
terhadap wajib pajak badan yang 
melaporkan beban pajaknya supaya 
praktik penghindaran pajak dapat 
berkurang pada perusahaan. Untuk 
manajemen perusahaan diharapkan lebih 
mencermati setiap keputusan yang akan 
dilambil dalam melaporkan kewajiban 

pajaknya dengan menyesuaikan terhadap 
peraturannperpajakan yanggberlaku, 
tidakssebatas patuh saja pada aturan, 
pihakkmanajemennjuga harus 
melakukannpengawasan lebihhinsentif 
seingga dapat meminimalisir tindakan tax 
avoidance di dalam perusahaan. Untuk 
penelitisselanjutnya diharapkanddapat 
menambahhvariabel – variabel  lainnyang 
berkaitanddengan tax avoidance seperti 
pertumbuhan penjualan, kualitasiaudit, 
koneksi politik dan lain lain. Peneliti 
selanjutnya dapat meneliti pada sektor 
lainnya tentang penghindaran pajak 
yangaada di Bursa Efek Indonesia dan  
dapat memperpanjang periodeepenelitian 
lebihllama sehingga memberikan variasi 
data pada penelitian. 
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